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Sections Info ABSTRAK

Article history: This study aims to describe human resource management at the EI-Hayaah Library of
Submitted: 27 January 2026 MAN 1 Pekanbaru, focusing on four main aspects: planning, recruitment and selection,
Final Revised: 11 February 2026 training and development, and performance evaluation of librarians. A descriptive
Accepted: 16 March 2026 qualitative approach was used, with data collected through interviews, observation, and
Published: 30 April 2026 documentation. The results show that librarian planning is carried out contextually by
Keywords: considering institutional needs and internal competencies. The recruitment and
Human recources selection process is directed toward meeting qualifications and librarian involvement in
Management literacy programs, although it has not yet adopted an open system. Training and
Librarian development are conducted gradually through internal activities and external training,
Library particularly in improving information technology competencies. Performance

evaluation is still conducted informally but considers discipline, work responsibility,
and contributions to literacy programs. The study concludes that HR management at
the library has been implemented adaptively and effectively, although it still requires a
more structured, professional system based on national standards.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen sumber daya manusia di
Perpustakaan El-Hayaah MAAN 1 Pekanbaru, dengan fokus pada empat aspek utama, yaitu
perencanaan, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, serta evaluasi kinerja
pustakawan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan pustakawan dilakukan secara kontekstual dengan
mempertimbangkan kebutuhan institusi dan kompetensi internal. Proses rekrutmen dan
seleksi diarahkan untuk memenuhi kualifikasi serta keterlibatan pustakawan dalam program
literasi, meskipun belum menerapkan sistem terbuka. Pelatihan dan pengembangan dilakukan
secara bertahap melalui kegiatan internal dan pelatihan eksternal, khususnya dalam
peningkatan kompetensi teknologi informasi. Evaluasi kinerja masih dilakukan secara
informal, namun tetap mempertimbangkan kedisiplinan, tanggung jawab kerja, dan kontribusi
terhadap program literasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia di perpustakaan telah dilaksanakan secara adaptif dan efektif, meskipun masih
memerlukan sistem yang lebih terstruktur dan profesional berbasis standar nasional.

Kata kunci: Manajemen, Sumber daya manusia, Pustakawan, Perpustakaan.
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PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan pusat informasi dan sumber belajar yang memiliki peran
strategis dalam mendukung kegiatan akademik di lingkungan satuan pendidikan (Anshori et
al., 2022; Mustafa et al., 2021). Dalam era digital dan perkembangan teknologi informasi yang
begitu pesat, perpustakaan dituntut untuk tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku,
tetapi juga mampu menyediakan layanan informasi yang cepat, akurat, dan relevan. Kualitas
layanan perpustakaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
mengelolanya, khususnya pustakawan sebagai aktor utama dalam operasional dan pelayanan
informasi.

Manajemen sumber daya manusia menjadi aspek fundamental dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi, termasuk perpustakaan. Menurut (Zhang & Chen, 2024),
manajemen sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberi
kompensasi kepada karyawan, serta memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan,
keselamatan, dan keadilan. Sedangkan menurut (Stone et al., 2024) dalam bukunya,
manajemen SDM merupakan perancangan sistem formal dalam suatu organisasi untuk
memastikan penggunaan bakat dan potensi manusia secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan organisasi. Dengan demikian, manajemen SDM tidak hanya menyangkut aspek
administratif, tetapi juga strategis, untuk menciptakan SDM yang profesional, produktif, dan
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Dalam konteks perpustakaan, manajemen SDM mencakup beberapa aspek penting,
antara lain perencanaan, rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, serta evaluasi kinerja
pustakawan (Apriwulan et al., 2025; Yunus et al., 2025). Pertama, perencanaan SDM
merupakan proses mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, baik dari segi jumlah maupun
kompetensi yang diperlukan agar organisasi dapat berjalan dengan efektif. Menurut
(Margherita, 2022) perencanaan SDM adalah proses sistematis untuk memastikan bahwa
organisasi memiliki jumlah dan jenis orang yang tepat pada waktu yang tepat, di tempat yang
tepat. Dalam perpustakaan, perencanaan ini penting untuk menjamin keberlangsungan
pelayanan dan penyesuaian dengan perkembangan teknologi informasi.

Rekrutmen dan seleksi merupakan proses penting dalam memperoleh SDM yang
kompeten dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Menurut (Abdalla Hamza et al., 2021),
rekrutmen adalah proses mencari calon karyawan dan mendorong mereka untuk melamar
pekerjaan dalam organisasi. Setelah proses rekrutmen, tahap seleksi dilakukan untuk menilai
dan memilih kandidat terbaik yang paling sesuai dengan kriteria dan kebutuhan organisasi.
Seleksi yang efektif akan menghasilkan pustakawan yang tidak hanya memiliki kualifikasi
akademik, tetapi juga keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk pelayanan
perpustakaan yang optimal.

Pelatihan dan pengembangan pustakawan sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme dalam pelayanan. Menurut (Hosen et al., 2024), pelatihan
adalah upaya sistematis untuk mengajarkan karyawan bagaimana melakukan pekerjaan
mereka secara efektif. Sedangkan pengembangan lebih mengarah pada peningkatan jangka
panjang yang berkaitan dengan kemampuan manajerial dan konseptual (Azizi et al., 2021).
Dalam dunia perpustakaan yang dinamis, pelatihan dan pengembangan mutlak diperlukan
agar pustakawan mampu mengikuti perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan
pengguna.

Evaluasi kinerja merupakan proses pengukuran dan penilaian terhadap hasil kerja
karyawan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Evaluasi kinerja adalah suatu proses
yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas organisasi dengan meningkatkan kinerja
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individu (Anwar & Abdullah, 2021). Evaluasi yang dilakukan secara objektif akan membantu
pustakawan memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta menjadi dasar bagi
pengambilan keputusan dalam pengembangan karier dan pemberian penghargaan.

Sebagai bentuk dukungan terhadap penguatan SDM perpustakaan, pemerintah
Indonesia melalui Perpustakaan Nasional RI telah menetapkan kebijakan strategis yang
mendorong peningkatan kompetensi pustakawan, di antaranya melalui Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah/Madrasah dan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan. Dalam pasal 23 UU No. 43 Tahun 2007 disebutkan bahwa tenaga perpustakaan
harus memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikasi profesi. Selain itu, dalam
standar nasional perpustakaan, dijelaskan bahwa pustakawan sekolah harus memiliki
kualifikasi pendidikan dan pelatihan khusus di bidang kepustakawanan agar mampu
melaksanakan fungsi-fungsi perpustakaan secara optimal. Kebijakan ini menegaskan
pentingnya pengelolaan SDM perpustakaan secara profesional dan berkelanjutan.

Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru merupakan salah satu perpustakaan
sekolah yang berperan aktif dalam mendukung penguatan budaya literasi dan peningkatan
kualitas pendidikan. Namun, sejauh mana manajemen sumber daya manusia dilaksanakan
secara sistematis di perpustakaan ini masih jarang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen SDM pustakawan di Perpustakaan El-Hayaah,
yang meliputi aspek perencanaan, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, serta
evaluasi kinerja pustakawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai praktik manajemen SDM di perpustakaan sekolah serta menjadi
masukan bagi pihak pengelola dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan
perpustakaan ke depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam praktik manajemen sumber daya manusia di Perpustakaan
El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali data yang
bersifat kontekstual, mendalam, dan holistik terkait proses perencanaan, rekrutmen dan
seleksi, pelatihan dan pengembangan, serta evaluasi kinerja pustakawan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
pustakawan dan kepala perpustakaan, observasi langsung terhadap aktivitas pustakawan di
lingkungan perpustakaan, serta studi dokumentasi terhadap arsip dan laporan yang berkaitan
dengan manajemen SDM perpustakaan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan
validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi dan keakuratan
informasi. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
faktual dan komprehensif mengenai pelaksanaan manajemen SDM pustakawan dalam
mendukung fungsi perpustakaan di lingkungan madrasah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pustakawan Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru

Perencanaan sumber daya manusia merupakan tahap awal dalam manajemen SDM
yang sangat menentukan efektivitas pengelolaan tenaga kerja suatu lembaga. Menurut (Kess-
Momoh et al., 2024), perencanaan SDM adalah proses meramalkan kebutuhan sumber daya
manusia organisasi dan memastikan bahwa organisasi memiliki jumlah, jenis, dan kualitas
SDM yang tepat, pada waktu yang tepat. Dalam konteks perpustakaan, perencanaan
pustakawan sangat penting agar kebutuhan layanan informasi yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik dapat terpenuhi secara optimal.

Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru telah melakukan upaya perencanaan
pustakawan secara kontekstual dan adaptif terhadap kondisi madrasah. Meskipun lembaga
ini belum memiliki formasi khusus bagi pustakawan profesional yang direkrut melalui
mekanisme terbuka, perencanaan tenaga perpustakaan dilakukan melalui pendekatan
berbasis kebutuhan dan kapasitas internal. Madrasah secara berkala mengevaluasi kebutuhan
SDM pustakawan dengan mempertimbangkan jumlah peserta didik, volume aktivitas literasi,
serta penggunaan teknologi informasi dalam perpustakaan.

Pihak madrasah menugaskan pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan
yang relevan atau pengalaman dalam pengelolaan perpustakaan. Selain itu, kriteria seperti
keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi madrasah dan kemampuan teknologi informasi juga
menjadi pertimbangan dalam perencanaan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa madrasah
tidak hanya berorientasi pada pengisian posisi, melainkan juga memperhatikan kualitas dan
kontribusi calon pustakawan terhadap pengembangan literasi sekolah.

Perencanaan ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan aspek pengembangan
profesional pustakawan. Perpustakaan El-Hayaah menunjukkan perhatian terhadap
pentingnya peningkatan kapasitas pustakawan melalui pelatihan dan pengembangan
kompetensi berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah, seperti yang
tercantum dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2008 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah/Madrasah, yang menekankan
pentingnya pengelolaan SDM berdasarkan kualifikasi dan kompetensi.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Perpustakaan El-Hayaah MAN 1
Pekanbaru telah melakukan proses perencanaan pustakawan secara kontekstual dan
berorientasi pada kebutuhan internal madrasah. Meskipun belum dilakukan rekrutmen secara
terbuka terhadap tenaga profesional di bidang perpustakaan, proses perencanaan dilakukan
dengan mempertimbangkan kapasitas dan minat guru atau tenaga kependidikan yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman dalam kepustakawanan. Pendekatan ini merupakan
bentuk perencanaan adaptif yang memperhatikan kondisi lembaga dan arah pengembangan
literasi sekolah.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Azkiya (2022), yang mengkaji pemikiran Lasa HS
dalam pengelolaan SDM perpustakaan. Dalam penelitiannya, Azkiya menekankan bahwa
perencanaan sumber daya manusia di perpustakaan harus dilakukan secara menyeluruh,
dimulai dari identifikasi kebutuhan pustakawan hingga strategi pemberdayaan berkelanjutan.
Hal ini selaras dengan pendekatan yang dilakukan oleh Perpustakaan El-Hayaah, di mana
pemilihan pustakawan didasarkan pada kebutuhan lembaga, bukan semata-mata pada
struktur formal. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa lembaga pendidikan, termasuk
perpustakaan sekolah, perlu menyusun perencanaan SDM berdasarkan kemampuan, potensi,
dan keterlibatan aktif tenaga yang ada, sehingga perpustakaan dapat berjalan secara optimal
meskipun dengan keterbatasan formasi resmi.
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Rifai dan Ismayati (2024) menyatakan bahwa perencanaan pustakawan perlu disertai
strategi penguatan profesionalisme melalui jalur sertifikasi. Mereka mengungkapkan bahwa
pustakawan yang memiliki sertifikasi kompetensi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, Perpustakaan El-Hayaah dapat
menjadikan program sertifikasi pustakawan sebagai bagian dari perencanaan SDM di masa
mendatang, guna memperkuat kapasitas dan legitimasi tenaga perpustakaan.

Santoso (2024) juga menekankan pentingnya perencanaan kompetensi digital
pustakawan di era Society 5.0. Dalam penelitiannya, ia menunjukkan bahwa perpustakaan
yang berhasil meningkatkan kualitas SDM-nya adalah mereka yang sejak awal merancang
perencanaan berbasis digital, baik dalam layanan maupun pelatihan. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan Perpustakaan El-Hayaah yang mulai beradaptasi dengan teknologi dalam
pengelolaan koleksi dan administrasi.

Pendekatan perencanaan yang dilakukan oleh Perpustakaan El-Hayaah dapat
dibandingkan dengan model yang lebih strategis dan sistematis sebagaimana dijelaskan oleh
Crumpton (2015) yang menyoroti pentingnya perencanaan SDM jangka panjang yang tidak
hanya berdasarkan kebutuhan saat ini, tetapi juga memproyeksikan kompetensi pustakawan
di masa depan, terutama dalam menghadapi perubahan teknologi dan digitalisasi
perpustakaan. Dalam konteks ini, Crumpton menyarankan agar perpustakaan menyusun
standar kompetensi, menetapkan arah pelatihan jangka panjang, serta menyiapkan skema
regenerasi tenaga pustakawan.

Jika dibandingkan, Perpustakaan El-Hayaah telah memenuhi unsur dasar dari
perencanaan berbasis kebutuhan, namun belum sampai pada tahap strategis seperti yang
dijelaskan Crumpton, yaitu perencanaan jangka panjang berbasis digitalisasi dan proyeksi
kompetensi masa depan. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa perpustakaan
madrasah seperti El-Hayaah perlu mulai menyusun rencana penguatan SDM pustakawan
yang terarah, dengan mengacu pada standar nasional maupun praktik-praktik profesional
sebagaimana diterapkan di perpustakaan akademik.

Dengan pendekatan perencanaan berbasis kebutuhan dan kompetensi tersebut,
Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru telah berupaya menjalankan fungsi perencanaan
SDM pustakawan secara bertahap dan kontekstual. Upaya ini menjadi fondasi penting untuk
penguatan layanan perpustakaan sekaligus meningkatkan kualitas budaya literasi di
lingkungan madrasah.

Rekrutmen dan Seleksi Pustakawan Perpustakaan EI-Hayaah MAN 1 Pekanbaru

Rekrutmen dan seleksi merupakan tahapan krusial dalam manajemen sumber daya
manusia karena berpengaruh langsung terhadap kualitas dan kinerja organisasi. Dalam
konteks perpustakaan, rekrutmen dan seleksi pustakawan yang tepat akan menentukan
optimal atau tidaknya layanan informasi yang diberikan kepada pengguna. (Budhwar et al.,
2023) dalam penelitiannya memaparkan bahwa rekrutmen adalah proses penarikan calon
tenaga kerja yang memenuhi syarat untuk bekerja dalam organisasi, sedangkan seleksi
merupakan proses pemilihan individu terbaik dari sejumlah kandidat yang tersedia
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (Prastyaningtyas et al., 2023).

Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru telah menunjukkan komitmennya dalam
mengelola sumber daya manusia secara profesional, termasuk dalam hal perekrutan
pustakawan. Proses rekrutmen tidak lagi hanya didasarkan pada penugasan administratif
semata, melainkan mempertimbangkan latar belakang dan kompetensi calon pustakawan di
bidang kepustakawanan. Pustakawan yang bertugas saat ini telah memenuhi kualifikasi
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kompetensi dasar yang dibutuhkan, baik melalui pendidikan formal, pelatihan teknis,
maupun pengalaman kerja dalam pengelolaan perpustakaan sekolah.

Seleksi dilakukan dengan mengutamakan kriteria seperti kemampuan manajerial,
literasi informasi, keterampilan teknologi, dan pemahaman terhadap standar pelayanan
perpustakaan. Hal ini sesuai dengan prinsip merit system, di mana setiap individu yang
dipilih memiliki kapasitas dan potensi untuk mendukung pencapaian visi dan misi
perpustakaan.

Kesesuaian antara kebutuhan institusi dan kualifikasi pustakawan yang direkrut
menjadi salah satu indikator bahwa proses seleksi telah dilakukan secara lebih selektif dan
berbasis kompetensi. Meskipun belum dilakukan melalui sistem seleksi terbuka, proses yang
diterapkan sudah mengarah pada praktik manajemen sumber daya manusia yang profesional
dan bertanggung jawab.

Upaya ini juga mencerminkan penerapan kebijakan pemerintah terkait pengelolaan
tenaga perpustakaan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan dan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 11 Tahun 2008
tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah/Madrasah. Dalam kebijakan tersebut
disebutkan bahwa pustakawan hendaknya memiliki kompetensi atau sertifikasi di bidang
kepustakawanan guna menjamin mutu layanan.

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru
telah menunjukkan komitmen terhadap pemenuhan kompetensi pustakawan melalui proses
seleksi internal yang mempertimbangkan latar belakang pendidikan, pelatihan, serta
pengalaman kepustakawanan. Temuan ini dapat diperkuat dan dibandingkan dengan
beberapa penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Meena (2023) dalam artikelnya berjudul Human Resource
Management in Libraries: Recruitment and Retention Strategies menggarisbawahi pentingnya
proses rekrutmen yang tidak hanya berorientasi pada pengisian posisi, tetapi juga
mempertimbangkan strategi retensi jangka panjang. Meena menekankan bahwa pustakawan
perlu dipilih berdasarkan kesesuaian kompetensi, adaptabilitas terhadap perubahan teknologi
informasi, serta kecocokan nilai-nilai dengan lembaga tempat ia bekerja. Dalam konteks ini,
strategi yang diterapkan di Perpustakaan El-Hayaah yang mengutamakan kesesuaian nilai
dan keterlibatan pustakawan dalam literasi madrasah, menjadi salah satu bentuk
implementasi praktik baik sebagaimana disebutkan dalam penelitian tersebut.

Meena juga menyoroti perlunya adanya merit-based recruitment, yaitu perekrutan
berdasarkan prestasi dan potensi profesional. Hal ini selaras dengan kebijakan Perpustakaan
El-Hayaah yang telah mulai memperhatikan pelatihan, kompetensi, dan rekam jejak
pustakawan sebagai dasar penugasan. Meskipun rekrutmen belum sepenuhnya terbuka
secara publik, pendekatan berbasis kompetensi ini dapat dikategorikan sebagai bentuk seleksi
internal yang rasional.

Pyang dilakukan oleh Kobat, Lestari, dan Koerniawati (2024) berjudul Pengelolaan
Sumber Daya Manusia pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Salatiga memberikan gambaran
lain tentang bagaimana pengelolaan SDM di lembaga pendidikan dilakukan secara
terstruktur. Dalam penelitian tersebut, rekrutmen pustakawan dilakukan secara terbuka,
berbasis formasi dan kualifikasi akademik, serta dilanjutkan dengan pelatihan rutin untuk
mempertahankan profesionalitas tenaga pustakawan.

Meskipun konteks UIN berbeda dengan madrasah, namun prinsip pengelolaan SDM
yang profesional juga menjadi acuan penting bagi perpustakaan sekolah. Dalam hal ini,
Perpustakaan El-Hayaah dapat mencontoh praktik pelatihan berkelanjutan serta dokumentasi
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kinerja pustakawan yang dilakukan di UIN sebagai bentuk penyempurnaan dari proses
manajemen SDM yang telah berjalan.

Dari kedua studi tersebut, terlihat bahwa Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru
telah memulai langkah yang tepat dalam mengelola SDM pustakawan secara lebih
profesional. Namun demikian, agar pengelolaan SDM di perpustakaan tersebut semakin
optimal, perlu penguatan kebijakan berbasis standar nasional, pengadaan formasi pustakawan
khusus, dan peningkatan kolaborasi dengan lembaga pelatihan kepustakawanan.

Proses rekrutmen dan seleksi pustakawan di Perpustakaan El-Hayaah MAN 1
Pekanbaru sudah menunjukkan arah perkembangan yang positif. Komitmen terhadap
profesionalisme SDM menjadi fondasi penting bagi peningkatan mutu layanan perpustakaan
di lingkungan madrasah.

Pelatihan dan Pengembangan Pustakawan Perpustakaan EI-Hayaah MAN 1 Pekanbaru

Pelatihan dan pengembangan pustakawan merupakan aspek krusial dalam
pengelolaan sumber daya manusia di perpustakaan sekolah (Maqgbool et al., 2024; Sposato,
2024). Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial
pustakawan agar mampu menjalankan perannya secara profesional, adaptif, dan inovatif.
Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru mengadakan pelatihan pustakawan secara
bertahap dan berorientasi pada kebutuhan praktis lapangan. Bentuk pengembangannya
mencakup pendampingan langsung, pelatihan internal sekolah, serta partisipasi dalam
kegiatan eksternal seperti seminar literasi dan pelatihan dari instansi terkait.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mashud et al., 2024)yang menunjukkan bahwa
pelatihan formal yang diselenggarakan oleh perpustakaan daerah mampu meningkatkan
keterampilan pengelolaan pustakawan sekolah, terutama dalam aspek manajemen koleksi,
sistem klasifikasi, dan pemanfaatan teknologi informasi. Meskipun terdapat kendala dalam
infrastruktur dan keterbatasan fasilitas, pelatihan tetap memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi dan semangat kerja pustakawan.

Pengembangan pustakawan di Perpustakaan El-Hayaah juga diarahkan pada
penguatan kompetensi digital dan layanan berbasis teknologi informasi. Hal ini diperkuat oleh
temuan (Lusianai et al., 2022), yang menekankan pentingnya pelatihan hybrid (daring dan
luring) untuk mengembangkan kompetensi inti pustakawan, seperti kemampuan promosi
literasi digital, layanan referensi online, dan pengelolaan koleksi elektronik. Dalam konteks
ini, pengembangan pustakawan tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, tetapi juga
diarahkan pada inovasi layanan yang mendukung transformasi perpustakaan menjadi pusat
literasi digital di sekolah.

Pelatihan yang diberikan juga berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan kepada
pemustaka. Pustakawan dilatih untuk lebih proaktif dalam melakukan kegiatan literasi,
promosi koleksi, serta pendampingan siswa dalam mengakses dan mengevaluasi informasi.
Hal ini konsisten dengan pendapat (Urbancové et al., 2021) yang menyatakan bahwa pelatihan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teoritis dan praktis tenaga kerja, sehingga mereka
mampu memenuhi standar kinerja yang diharapkan.

Pelatihan dan pengembangan pustakawan di Perpustakaan El-Hayaah MAN 1
Pekanbaru telah dilakukan secara bertahap dan berbasis kebutuhan, terutama pada
peningkatan keterampilan dalam pengelolaan koleksi dan layanan literasi. Namun, pelatihan
yang lebih terstruktur dan terfokus pada penguasaan teknologi informasi masih perlu
diperkuat. Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Diana, Santoso, dan Teguh
(2023) memberikan gambaran tentang model pelatihan yang dapat dijadikan contoh baik
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dalam pengembangan kompetensi pustakawan sekolah, khususnya dalam hal pengelolaan
perpustakaan berbasis teknologi.

Penelitian mereka mengangkat pelaksanaan pelatihan pustakawan sekolah dalam
menggunakan perangkat lunak otomasi perpustakaan berbasis open source, yaitu SLIMS
(Senayan Library Management System). Pelatihan dilakukan secara langsung melalui workshop
yang mencakup pengenalan sistem, penginputan data koleksi, manajemen keanggotaan,
sirkulasi, hingga pelaporan. Tidak hanya sampai di situ, pelatihan ini dilanjutkan dengan
pendampingan pascapelatihan melalui grup WhatsApp dan platform digital lainnya untuk
memastikan pustakawan benar-benar memahami dan dapat mengimplementasikan sistem
tersebut secara mandiri di sekolah masing-masing.

Jika dibandingkan dengan praktik di Perpustakaan El-Hayaah, pelatihan pustakawan
memang sudah mencakup aspek manajerial dan literasi, namun belum sampai pada tingkat
otomasi sistem layanan secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian Diana dkk. dapat menjadi rujukan strategis dalam merancang program
pelatihan pustakawan yang lebih aplikatif dan berkelanjutan. Khususnya, pelatihan berbasis
sistem otomasi seperti SLIMS dinilai efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
perpustakaan dan akses informasi oleh pemustaka.

Kelebihan dari pelatihan dalam studi tersebut adalah integrasi antara pelatihan teknis,
praktik langsung, dan monitoring berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan
keterampilan pustakawan, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam
menerapkan teknologi baru. Penerapan pendekatan serupa di Perpustakaan El-Hayaah akan
sangat membantu dalam menjawab tantangan pengelolaan perpustakaan digital, sekaligus
mendorong profesionalisme pustakawan dalam menyediakan layanan informasi yang lebih
cepat, akurat, dan terintegrasi.

Tantangan utama yang masih dihadapi adalah kurangnya akses terhadap program
pelatihan formal yang berkelanjutan dan tersertifikasi. Untuk itu, diperlukan dukungan dari
pihak madrasah maupun instansi pembina perpustakaan sekolah untuk menyediakan
pelatihan berkala yang sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. Dengan pelatihan dan
pengembangan yang berkelanjutan, pustakawan diharapkan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan layanan informasi masa kini.

Evaluasi Kinerja Pustakawan Perpustakaan EI-Hayaah MAN 1 Pekanbaru

Evaluasi kinerja merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia, yang bertujuan untuk menilai sejauh mana karyawan menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya berdasarkan indikator yang telah ditetapkan (Ensslin et al., 2021; Wang et
al., 2022). Dalam konteks perpustakaan, evaluasi kinerja pustakawan berperan sebagai alat
ukur untuk menilai efektivitas layanan, profesionalisme kerja, serta kontribusi pustakawan
terhadap pengembangan literasi dan pengelolaan informasi. Menurut (Kandhro et al., 2024),
evaluasi kinerja adalah suatu proses strategis dan terintegrasi untuk meningkatkan efektivitas
individu dan organisasi melalui peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Di Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru, evaluasi kinerja pustakawan dilakukan
secara berkala dan bersifat informal. Evaluasi ini biasanya dilakukan oleh kepala
perpustakaan bersama pimpinan madrasah melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas
pustakawan dalam menjalankan tugas harian, seperti pelayanan sirkulasi, pengelolaan
koleksi, pelaporan administrasi, serta keterlibatan dalam kegiatan literasi sekolah. Meskipun
belum dilengkapi dengan instrumen penilaian yang baku, evaluasi tetap mempertimbangkan
aspek kedisiplinan, inisiatif, tanggung jawab, komunikasi dengan pemustaka, serta
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kemampuan mengadaptasi teknologi.

Evaluasi juga mencakup kemampuan pustakawan dalam mendukung program
madrasah berbasis literasi, seperti kelas literasi, pojok baca, dan pemanfaatan perpustakaan
sebagai ruang belajar alternatif. Di samping itu, indikator kinerja lainnya mencakup ketepatan
waktu dalam membuat laporan peminjaman, keteraturan pengarsipan koleksi, dan
kemampuan menggunakan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis komputer, meskipun
masih sederhana.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun belum memiliki sistem evaluasi kinerja
yang formal dan terstandarisasi, proses evaluasi di Perpustakaan El-Hayaah sudah berjalan
dalam bentuk pembinaan langsung yang bersifat fungsional. Pendekatan ini dinilai cukup
efektif dalam konteks madrasah yang memiliki keterbatasan sumber daya dan struktur
organisasi perpustakaan yang belum sepenuhnya mandiri.

Temuan ini dapat diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fortunasari, Malik,
dan Zurweni (2024), yang mengembangkan instrumen evaluasi kinerja pustakawan berbasis
standar ISO 11620, yakni indikator kinerja perpustakaan internasional. Penelitian tersebut
menghasilkan instrumen yang mencakup berbagai indikator kinerja seperti efisiensi layanan,
produktivitas pustakawan, penguasaan teknologi informasi, serta pemanfaatan koleksi. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa instrumen ini layak digunakan dalam konteks evaluasi
pustakawan di berbagai jenis perpustakaan. Dalam konteks Perpustakaan El-Hayaah,
penggunaan kerangka seperti ini dapat membantu membentuk sistem evaluasi yang lebih
objektif dan profesional.

Studi yang dilakukan oleh (Nurmalia et al., 2016) di lingkungan perguruan tinggi juga
menyoroti pentingnya penggabungan antara indikator angka kredit (PAK) dan standar ISO
11620 dalam mengevaluasi kinerja pustakawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak
pustakawan belum memenuhi standar profesional karena evaluasi yang diterapkan belum
menyeluruh. Ditekankan pula bahwa penggunaan instrumen berbasis standar internasional
membantu dalam mengukur kinerja secara akurat dan memberikan umpan balik untuk
perencanaan pelatihan dan pengembangan ke depan.

Jika dibandingkan, Perpustakaan El-Hayaah memiliki peluang besar untuk
mengembangkan sistem evaluasi kinerja pustakawan yang lebih struktural dengan
mengadopsi sebagian indikator dari ISO 11620, disesuaikan dengan skala dan kebutuhan
madrasah. Misalnya, evaluasi bisa mencakup indikator keterlibatan dalam promosi literasi,
inovasi layanan pemustaka, ketepatan laporan sirkulasi, serta kemampuan menggunakan
perangkat lunak pengelolaan perpustakaan.

Dengan adanya sistem evaluasi yang sistematis dan berbasis standar, evaluasi kinerja
pustakawan tidak hanya akan menjadi alat penilaian, tetapi juga menjadi dasar dalam
menyusun strategi peningkatan kompetensi pustakawan secara berkelanjutan. Langkah ini
juga sejalan dengan semangat penguatan manajemen mutu internal lembaga pendidikan,
sebagaimana dituntut oleh standar nasional perpustakaan sekolah/madrasah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai manajemen sumber daya
manusia di Perpustakaan El-Hayaah MAN 1 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan SDM pustakawan telah dilaksanakan secara bertahap dan adaptif, meskipun
masih menghadapi beberapa tantangan struktural. Perencanaan pustakawan dilakukan
dengan mempertimbangkan kebutuhan internal madrasah serta kemampuan dan minat guru
atau tenaga kependidikan yang relevan. Meskipun belum memiliki sistem rekrutmen terbuka,
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penempatan pustakawan telah diarahkan pada pemenuhan kualifikasi dasar dan keterlibatan
aktif dalam pengembangan literasi.

Proses rekrutmen dan seleksi menunjukkan komitmen terhadap profesionalisme, di
mana aspek kompetensi, pengalaman, dan kemampuan literasi informasi menjadi indikator
utama. Hal ini sudah mencerminkan praktik manajemen SDM yang mengarah pada sistem
merit dan sesuai dengan standar nasional. Pelatihan dan pengembangan pustakawan juga
telah dilaksanakan melalui berbagai cara, baik internal maupun eksternal, dengan fokus pada
peningkatan kompetensi digital dan layanan informasi berbasis teknologi.

Evaluasi kinerja pustakawan masih dilakukan secara informal dan observasional,
namun telah mempertimbangkan indikator-inidikator kunci seperti kedisiplinan, kemampuan
teknologi, tanggung jawab kerja, dan dukungan terhadap program literasi madrasah.
Meskipun belum sepenuhnya berbasis sistem atau standar evaluasi nasional, evaluasi tersebut
tetap berfungsi sebagai alat pembinaan yang cukup efektif dalam konteks madrasah.

Manajemen SDM pustakawan di Perpustakaan El-Hayaah telah mencerminkan praktik
yang relevan dengan kebutuhan lembaga dan tuntutan perkembangan zaman, khususnya
dalam era digital. Ke depan, disarankan agar perpustakaan ini memperkuat sistem rekrutmen
berbasis kompetensi, mengembangkan pelatihan berkelanjutan yang lebih terstruktur, serta
merancang sistem evaluasi kinerja yang lebih sistematis dan terstandarisasi sesuai dengan
kebijakan nasional. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan mutu
layanan perpustakaan sebagai pusat literasi dan informasi di lingkungan madrasah.
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